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Abstract. PBB revenue has decreased due to the low compliance of taxpayers due 

to the lack of socialization of PBB by the local government and a decrease in the 

level of income of taxpayers. This study intends to determine the effect of tax 

socialization and income levels on taxpayer compliance in paying PBB. This 

research was conducted in Jalancagak District. This research uses verification 

method and quantitative approach. The data source applied in this research is the 

primary data source. Data collection techniques in the form of a questionnaire. The 

population in this study is the individual taxpayer of PBB in Jalancagak District, 

and the sampling technique used in this study is incidental sampling with 100 

respondents. Hypothesis checking used multiple linear regression analysis. As a 

result of the research, 1) the socialization of taxation has a significant positive effect 

on taxpayer compliance in paying PBB, and 2) the level of income has a significant 

positive effect on taxpayer compliance in paying PBB. 
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Abstrak. Penerimaan PBB mengalami penurunan diakibatkan rendahnya kepatuhan 

wajib pajak yang dikarenakan kurangnya sosialisasi PBB yang dilakukan 

pemerintah setempat dan penurunan tingkat pendapatan wajib pajak. Penelitian 

berniat guna mendapati pengaruh sosialisasi perpajakan beserta tingkan pendapatan 

kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Penelitian ini dilakukan di 

Kecamatan Jalancagak. Penelitia ini menggunakan metode Verifikatif dan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data diaplikasikan dalam penelitian ini yaitu sumber 

data primer. Teknik penghimpunan data berwujud kuesioner. Populasi dalam 

penelitian  merupakan wajib pajak orang pribadi PBB di Kecamatan Jalancagak, 

dan teknik sampling yang diterapkan dalam penelitian ini yaitu incidental sampling 

dengan besaran responden 100. Pengecekan hipotesis yang dipakai analisis regresi 

linier berganda. Akibat penelitian melihatkan 1) sosialisasi perpajakan berpengaruh 

positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB, dan 2) 

tingkat pendapatan berpengaruh positif signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar PBB. 

Kata Kunci: Kepatuhan Wajib Pajak, Sosialisasi Perpajakan, Tingkat 

Pendapatan.  
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A. Pendahuluan 

Pembangunan nasional merupakan hal yang penting guna meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat Indonesia, di Indonesia sendiri Pajak merupakan asal muasal pendanaan terbesar 

dan unggul sepanjang membiayai pembangunan nasional. Salah satu jenis pajak yang 

digunakan sepanjang pembangunan yaitu Pajak Bumi dan Bangunan atau PBB, PBB 

mrupakan pajak laten untuk Penerimaan Asli Daerah yang bisa digunakan untuk pembangunan 

daerah. Dalam usaha mengintensifkan pencapaian Pajak Bumi dan Bangunan ini diperlukan 

sumber daya manusia yang melaksanakan pemungutan dan pelayanan maksimal (Zeet H, 

2017). 

Selain pemungutan dan pelayanan, kesadaran dan kepatuhan wajib pajak 

menggambarkan hal paling pertama saat mengoptimalisasikan pemasukan pajak bumi dan 

bangunan atau disebut PBB. Di Indonesia sendiri kepatuhan wajib pajak hal yang hakiki untuk 

perolehan pajak, namun dalam kenyataannya kepatuhan wajib pajak di Indonesia cukup 

sedikit.  Kepatuhan wajib pajak yang masih rendah terdapat di Kabupaten Subang, hal tersebut 

dapat dilihat dapat realisasi penerimaan PBB yang hanya tercapai Rp. 221 Miliar.  

Penyebab rendahnya kepatuhan wajib pajak adalah kurangnya sosialisasi perpajakan 

akhirnya pemahaman wajib pajak buat manfaat pajak masih rendah (Alfian, 2018). Sosialisasi 

perpajakan ialah cara yang menajalankan kegiatan untuk memwariskan informasi perpajakan 

biar kepatuhan wajib pajak meningkat (Simanjuntak dan Mukhlis, 2012 : 110). “Sosialisasi 

perpajakan yang dijalankan dengan baik akan menghasilkan pemahaman yang baik bagi wajib 

pajak akhirnya kepatuhan wajib pajak mampu menumpuk” (Reynaldi, dkk, 2019). Lalu dapat 

dinyatakan jika sosialisasi adalah hal yang sangat penting guna menunjang tingginya 

kepatuhan wajib pajak dalam melakukan penyetoran PBB, sehingga penyelenggaraannya 

kegiatan – kegiatan perpajakan perlulah sering dilaksanakan petugas atau juga pemerintah 

setempat. 

Selain sosialisasi perpajakan factor yang menjadi penyebab kurangnya kepatuhan 

wajib pajak pada melunasi PBB yaitu pendapatan wajib pajak. Banyak masayarakat yang 

terkena pemutusan kerja (PHK) dan pemberhentian usaha sehingga banyak wajib pajak yang 

tidak mampu menyetor PBB, sehingga penerimaan PBB menjadi merunun (Herman, 2020). 

Pendapatan merupakan “sejumlah uang yang diterima seseorang dari pekerjaan utama atau 

sampingannya dalam waktu tertentu” (Rahman, dkk, 2018). Saat pendapatan bertambah maka 

alokasi penghasilan dapat digunakan untuk kebutuhan lainnya seperti membayar pajak. 

Atas latar belakang yang sudah pernah diceritakan diatas, lalu tujuan penelitian yaitu 

berikut :  

1. Buat mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam membayar PBB. 

2. Buat mengetahui pengaruh tingkat pendapatan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB. 

B. Metodologi Penelitian 

Saat penelitian peneliti menggunakan metode verifikatif sama pendekatan kuantitatif. 

Metode verifikatif diaplikasikan guna mengetes hipotesis pakai alat statistic guna memahami 

hipotesis dapat untuk diterima ataupun tidak untuk diterima. Populasi yang diterapkan peneliti 

adalah wajib pajak (WP) orang pribadi membayar PBB di Kecamatan Jalancagak, dengan 

besaran populasi 29.051 wajib pajak.  

Sampel penelitian di hitung dengan rumus slovin berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + (𝑁 × 𝑒2)
 

Dimana: 

𝑛 = Jumlah Sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Tingkat Kesalahan (10%) 

Sehingga tampak sampel penelitian  100 wajib pajak, adapun teknik sampling yang 

dipakai yaitu teknik sampling insidental. Teknik penggalian data dilangsungkan seraya 
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memublikasikan kuesioner terhadap wajib pajak orang pribadi PBB diKecamatan Jalancagak. 

Teknik analisis data saat penelitian ini menetapkan skala likert untuk memperkirakan pendapat 

responden. Guna mengetes hasil efek pernyataan keuesioner dilakukan dengan 1.pengujian 

validitas, dan 2.pengujian realibilitas. Analisis regresi linier berganda digunakan sebagai alat 

perancangan uji hipotesis. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Uji Normalitas 

Pengetesan ini dilaksanakan guna mengetes distribusi data atas variabel – variabel apakah dara 

normal atau tidak. Dibawah tabel normalitas : 

Tabel 1. Hasilnya Pengetesan Nomalitas 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penggarapan Data SPSS V23, 2022. 

Menurut efek diatas diketahuji jika seluruh variabel dinyatakan berdata normal 

penyebabnya nilai sig.0.200>0.05. 

 

Efek Pengetesan Hipotesis 

Analisis regresi linier berganda digunakan guna mengetahui pengaruh sosialisasi perpajakan 

juga tingkat pendapatan kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB. Berikut adalah 

efek perhitungan analisis regresi linier berganda mengenakan SPSS23, yaitu :  

Tabel 2 Hasilnya atas Analisis Regresi Berganda 

Sumber: Hasil Penggarapan Data SPSS V23, 2022. 

Dengan efek lanjutan pengolahan data diatas didapatkan persamaan model analisis 

regresi linier berganda untuk setiap variabel yaitu : 
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KWP = 1.407 + 0.274SP + 0.342TP+e 

Berdasarkan hasil regresi diatas, dapat diuraikan sebuah pernyataan berikut : 

1. Nilai konstanta sebesar 1.407 menunjukkan apabila sosialisasi dan tingkat pendapatan 

bernilai nol, lalu kepatuhan wajib pajak membayar PBB sebesar 1.407. 

2. Nilai konstanta SP atau sosialisasi perpajakan sebesar 0.274 memperlihatkan jika 

sosialisasi perpajakan mengalami kenaikan 1% dan variabel lain konsisten, maka 

kepatuhan wajib pajak membayar PBB meningkat sebanyak 27,4%. 

3. Nilai koefisien TP atau tingkat pendapatan sebesar 0.342 memperlihatkan jika tingkat 

pendapatan mengalami kenaikan 1% dan variabel lain konsisten, maka kepatuhan wajib 

pajak dalam melunasi PBB meningkat sebanyak 34,2%. 

Di penelitian ini peneliti menggunakan uji F guna mengetahui pengaruh sosialisasi 

perpajakan juga tingkat pendapatan kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB, 

apabila diuji secara bersama – sama, berikut hasil pengujian uji F : 

Tabel 3. Hasil UjiF 

 
 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penggarapan Data SPSS V23, 2022. 

Menurut tabulasi didapatkan kesimpulan untuk uji F, dapat dilihat jika Fhitung 23.237 

memiliki nilai lebih besar dari Ftabel 2.698 (23.237>2.698) pada taraf singnifikan .000, 

sehingga diperoleh kesimpulan sosialisasi perpajakan dan tingkat pendapatan secara serempak 

mempunyai pengaruh pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di Kecamatan 

Jalancagak. 

Uji T dipakai guna pengetesan hipotesis secara mandiri mengenai pengaruh sosialisasi 

perpajakan beserta tingkat pendapatan kepada kepatuahan wajib pajak dalam membayar PBB 

di Kecamatan Jalancagak. Berikut merupakan hasil penerjaan data uji T dengan menggunakan 

SPSS : 

Tabel 4. Hasil Uji T 

 

Sumber: Hasil Penggarapan Data Dengan SPSS V23, 2022. 

Menurut efek lanjutan tabel 3 didapatkan kesimpulan untuk uji t yaitu : 

1. Tabel 3 menunjukkan bahwa SP atau Sosialisasi perpajakan mempunyai signifikan 

0.011 kurang dari jika dibandingkan dengan 0.05 (0.011 < 0.05), maka sosialisasi 

perpajakan memegang pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam 
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membayar PBB di Kecamatan Jalancagak. 

2. Tabel 3 menunjukkan bahwa TP atau tingkat pendapatan mempunyai signifikan 0.002 

kurang dari jika dibandingkan 0.05 (0.002 < 0.05), maka tingkat pendapatan memegang 

pengaruh signifikan terahadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di 

Kecamatan Jalancagak. 

Guna melihat persentase atas pengaruh sosialisasi perpajakan dan tingkat pendapatan 

kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di Kecamatan Jalancagak dilakukan 

pengujian koefisien determinasi secara bersama-sama dan mandiri. Berikut merupakan hasil 

atas koefosien determinasi secara bersama-sama : 

Tabel 5. Hasil Koefisisen Determinasi Bersama-sama 

 
 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penggarapan Data Dengan SPSS V23, 2022. 

Menurut tabel 5 diketahui R Square mempunyai jumlah 0.324, nilai itu menunjukkan 

jika besarnya pengaruh secara bersama-sama untuk sosialisasi perpajakan dan tingkat 

pendapatan kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB sebebar 32,4 % untuk 67,6% 

dapat diperoleh oleh variabel lainnya diluar variabel yang diteliti saat penelitian ini. 

Lalu dapat dicari persentase untuk masing-masing variabel yaitu : 

Tabel 6. Hasil Determinasi Mandiri 

Sumber: Hasil Penggarapan Data Dengan SPSS V23, 2022. 

Menurut tabel 6 didapatkan akibat untuk koefisisen determinasi variabel secara 

mandiri yaitu : 

3. Variabel SP atau Sosialisasi Perpajaka = 0.501X0.280X100% = 0.140 atau 14% 

4. Variabel TP atau Tingkat Pendapatan = 0.526X0.349X100% = 0.183 atau 18,3% 

Perhitungan diatas menunjukkan jika pengaruh sosialisasi perpajakan atas kepatuhan 

wajib pajak dalam membayar PBB di Kecamatan Jalancagak sebesar 0.140 atau 14%, dan 

pengaruh tingkat pendapatan atas kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di Kecamatan 

Jalancagak sebesar 0.183 atau 18,3%. 

 

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar 

PBB Di Kecamatan Jalancagak 

Jika dilihat pada tabel uji t menerangkan bahwa signifikasi sosialisasi perpajakan 0.011 < 

0.05, sehingga dapat ditarik dalam suatu kesimpulan Ha diterima, hal itu dapat didefinisikan 

sosialisasi perpajakan berpengaruh siginifikan atas kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

PBB di Kecamatan Jalancagak. Hal itu melihatkan apabila pelaksanaan sosialisasi untuk PBB 
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di Kecamatan Jalancagak dikatakan baik. 

Lalu jika dilihat pada koefisien determinasi sosialisasi memiliki nilai 0.140 atau 14%, 

maksudnya efek sosialisasi perpajakan kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB 

diKecamatan Jalancagak yaitu 14%. 

Jika dilihat pada konsekuensi pengetesan hipotesis membuktikan sosialisasi 

perpajakan berpengaruh signifikan kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB, 

artinya semakin tinggi sosialisasi dilaksanakan maka kepatuhan wajib pajak dalam melunasi 

PBB akan meningkat. 

 

Pengaruh Tingkat Pendapatan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar PBB 

Di Kecamatan Jalancagak 

Jika dilihat pada tabel uji t menunjukkan jika nilai signifikasi tingkat pendapatan 0.002 < 

0.005, sehingga dapat ditarik dalam suatu kesimpulan Ha diterima, hal itu dapat didefinisikan 

tingkat pendapatan berefek signifikan kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di 

Kecamatan Jalancagak.  

Lalu jika dilihat pada koefisien determinasi tingkat pendapatan memiliki nilai 18,3%, 

maksudnya konsekuensi tingkat pendapatan kepada kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

PBB di Kecamatan Jalancagak sebesar 18,3%. 

Jika dilihat pada hasil pengecekan hipotesis membuktikan tingkat pendapatan 

berdampak kepada kepatuhan wajib pajak ketika membayar PBB di Kecamatan Jalancagak. 

Artinya bertambah tinggi perolehan penghasilan wajib pajak maka kepatuham wajib pajak 

untuk melunasi PBB di Kecamatan Jalancagak metinggi. 

D. Kesimpulan 

Bersandarkan ulasan dalam penelitian, peneliti dapat merumuskan efek penelitian lanjutan 

berikut : 

1. Sosialisasi perpajakan berdampak signifikan pada kepatuhan wajib pajak dalam 

membayar PBB di Kecamatan Jalancagak. 

2. Tingkat pendapatan berdampak pada kepatuhan wajib pajak dalam membayar PBB di 

Kecamatan Jalancagak. 
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